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Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh Shift kerja terhadap 
Nilai kerja karyawan Waroeng SS Tegal (2) Untuk mengetahui pengaruh Beban 
kerja terhadap Nilai kerja karyawan Waroeng SS Tegal (3) Untuk mengetahui 
pengaruh Dukungan sosial terhadap Nilai kerja karyawan Waroeng SS Tegal (4) 
Untuk mengetahui pengaruh Shift kerja, Beban kerja, dan Dukungan sosial 
terhadap Nilai kerja karyawan Waroeng SS Tegal. 
Penelitian ini di kategorikan sebagai penelitian survey, dimana instrumen 
penelitian ini berupa kuesioner dan menggunakan skala likert. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua karyawan Waroeng SS Tegal Kota Tegal berjumlah 30 
orang. Sampel yang di ambil dalam penelitian ini semua sampel yang ada di 
Waroeng SS Tegal sebesar 30 responden. Uji validitas  instrumen ini menggunakan 
teknik korelasi product moment pada level of significant 5% (0,05) dengan derajat 
kebebasan r tabel= 0,361 (N=30). Sedangkan uji reliabilitasnya menggunakan 
Cronbach Alpha. Teknik analisis yang di gunakan adalah regresi linier berganda. 
Penelitian ini menemukan bahwa:(1)β1= 0,681, menunjukan berpengaruh 
positif antara shift kerja terhadap variabel nilai kerja karyawan, yang berarti jika 
dimensi shift kerja meningkat maka akan mengakibatkan meningkatnya nilai kerja 
karyawan.(2)β2 =0,245, menunjukan berpengaruh positif antara beban kerja 
terhadap variabel nilai kerja karyawan, yang berarti jika dimensi beban kerja 
meningkat maka akan mengakibatkan meningkatnya nilai kerja karyawan.(3)β3= 
0,502, menunjukan berpengaruh negatif antara dukungan sosial terhadap variabel 
nilai kerja karyawan, yang berarti jika dimensi dukungan sosial meningkat maka 
akan mengakibatkan meningkatnya nilai kerja karyawan. Dan hasil uji R Square 
menunjukan bahwahasil R2= 0,629 berarti bahwa 62,9% nilai kerja karyawan (Y) 
di pengaruhi oleh besarnya shfit kerja (X1), beban kerja (X2), dan dukungan sosial 
(X3), sisanya sebesar 37,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
 








This study aims (1) to determine the effect of work shift on the work value 
of employees of Waroeng SS Tegal (2) to determine the effect of workload on the 
work value of employees of Waroeng SS Tegal (3) to determine the effect of social 
support on the work value of employees of Waroeng SS Tegal (4 ) To determine 
the effect of work shifts, workloads, and social support on the work value of 
employees of Waroeng SS Tegal. 
This research is categorized as survey research, where the instrument of this 
research is a questionnaire and uses a Likert scale. The population in this study were 
all 30 employees of Waroeng SS Tegal in Tegal City. The sample taken in this study 
all the samples in Waroeng SS Tegal were 30 respondents. Test the validity of this 
instrument using product moment correlation techniques at a significant level of 5% 
(0.05) with r table of freedom degrees = 0.361 (N = 30). While the reliability test 
uses Cronbach Alpha. The analysis technique used is multiple linear regression. 
This study found that: (1) β1 = 0.681, shows a positive effect between work 
shifts on employee work value variables, which means that if the dimensions of the 
work shift increase, it will result in an increase in employee work values. (2) β2 = 
0,245, shows a positive effect between workload on employee work value variables, 
which means that if the workload dimension increases it will result in an increase 
in employee work values. (3) β3 = 0,502, shows a negative effect between social 
support for employee work value variables, which means if the social support 
dimension increases it will result in an increase in the employee's work value. And 
the results of the R Square test show that the results R2 = 0.629 means that 62,9% 
of the work value of employees (Y) is influenced by the amount of work shfit (X1), 
workload (X2), and social support (X3), the remainder is 37,1 % is influenced by 
other factors outside the model. 
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A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan ekonomi dan perkembangan teknologi 
yang sangat pesat, rumah makan dituntut untuk lebih meningkatkan kualitas 
pangan dan juga karyawannya. Rumah makan harus bisa bersaing dengan 
rumah makan lain agar bisa bertahan dan memiliki kekhasan tersendiri pada 
produk yang mereka sajikan. Semakin meningkatnya persaingan untuk 
memperebutkan pasar yang ada menyebabkan pelaku usaha harus menetapkan 
strategi yang tepat dalam pemasaran produk usahanya. Keberadaan usaha kecil 
mampu menciptakan stabilitas ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan 
pemerataan pendapatan, namun karena tingkat produktivitas yang rendah 
menyebabkan nilai tambah bagi kegiatan ekonomi menjadi rendah. 
Rumah makan yang berorientasi pada pasar akan mengikuti setiap 
perubahan yang terjadi pada pasar. Rumah makan yang berorientasi pada 
pelanggan, akan peka terhadap keinginan pelanggan. Orientasi pasar sangat 
penting dilakukan bagi rumah makan. Rumah makan yang berorientasi pada 
pasar akan mampu untuk memenuhi keinginan konsumen serta mampu 
bersaing di pasar. Rumah makan juga harus memperhatikan pelayanan 
terhadap pelanggan agar merasa puas, oleh sebab itu rumah makan harus 





Penilaian kerja merupakan salah satu dari rangkaian fungsi manajemen 
sumber daya manusia. Setelah karyawan diterima menjadi calon pegawai, ada 
yang langsung bekerja atau masuk ke pelatihan terlebih dahulu. Selama bekerja 
karyawan tersebut akan dinilai perilaku dan hasil kerjanya atau dengan kata 
lain kinerjanya. Penilaian kerja penting artinya  bukan untuk kepentingan 
perusahaan semata, akan tetapi juga untuk kepentingan karyawan itu sendiri. 
Setiap rumah makan harus memiliki manajemen yang baik berkaitan 
dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan tertentu bagi kelangsungan rumah 
makan tersebut. Keberhasilan rumah makan dapat ditentukan oleh beberapa 
faktor, salah satu faktor yang paling dominan dan berpengaruh untuk 
keberhasilan rumah makan adalah faktor sumber daya manusia yang bekerja 
disana. 
Kata organisasi menurut Handoko (2009:167) mempunyai dua 
pengertian umum, pengertian pertama menandakan suatu lembaga atau 
kelompok fungsional, seperti organisasi perusahaan, rumah sakit, perwakilan 
pemerintah atau perkumpulan olahraga. Pengertian kedua berkenaan dengan 
proses pengorganisasian, sebagai suatu cara dalam mana kegiatan organisasi 
dialokasikan dan ditugaskan di antara para anggotanya agar tujuan organisasi 
dapat tercapai dengan efisien, seperti rumah makan merupakan golongan usaha 
yang bergerak di bidang jasa penyediaan makanan dan minuman. 
Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya 





(2009:182)dua aspek utama proses penyusunan struktur organisasi adalah 
departementalisasi dan pembagian kerja (shift kerja). Departementalisasi 
merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar 
kegiatan-kegiatan yang sejenis dan berhubungan dapat dikerjakan bersamaan. 
Pembagian kerja (shift kerja) adalah pemerincian   tugas pekerjaan agar setiap 
individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk dan melaksanakan 
sekumpulan kegiatan yang terbatas. 
Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap nilai kerja yaitu shift 
kerja, beban kerja dan dukungan sosial. Pembagian kerja (Shift kerja) 
merupakan pilihan untuk mencapai tujuan dimana individu-individu tidak 
dapat mencapainya sendiri. Kelompok dua atau lebih orang yang bekerja 
bersama secara kooperatif dan dikoordinasikan dapat mencapai hasil lebih dari 
pada dilakukan perseorangan sebagai pemenuhan tuntutan customer .Pekerja 
dengan system kerja shift pagi dan sore dikatakan berisikoterhadap timbulnya 
berbagai gangguan kesehatan.  
Beban kerja itu sendiri diartikan dengan perbandingan antara total 
waktu baku untuk menyelesaikan tugas pekerjaan terhadap total waktu standar 
dikalikan dengan 100%. Hasil perhitungan beban kerja ini merupakan 
cerminan penggunaan waktu kerja produktif seseorang dalam suatu periode 
tertentu. 
Dukungan social sebagai sumber emosional, informasional atau 
pendampingan yang diberikan oleh orang-orang disekitar individu untuk 





kehidupan. Adanya dukungan social terutama dari orang tua akan memberikan 
kenyamanan fisik dan psikologi bagi karyawan. Dengan dukungan social 
tersebut membuat karyawan merasa semangat dalam bekerja dan merasa 
tenang saat menyelesaikan tugasnya. Karena Waroeng Spesial Sambal SS 
Tegal bergerak di bidang makanan jadi sebelum jam operasional para 
karyawan harus berangkat 2jam lebih awal untuk menyiapkan bahan-bahannya 
dan pulang lebih telat untuk membersihkan perlengkapan untuk keesokan 
harinya. Maka dari itu dukungan sosial dari keluarga sangatlah dibutuhkan agar 
tetap semangat jika shift pagi dan tidak mempermasalahkan jika pulang malam 
melebihi jam tutupnya. 
 
B. Perumusan masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang di atas maka dapatmenetapkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Shift kerja terhadap Nilai kerja karyawan waroeng 
special sambal SS Tegal ? 
2. Bagaimana pengaruh Beban kerja karyawan terhadap Nilai kerja karyawan 
waroeng special sambal SS Tegal ? 
3. Bagaimana pengaruh Dukungan sosial terhadap Nilai kerja karyawan 
Waroeng Spesial Sambal SS Tegal ? 
4. Bagaimana pengaruh Shift kerja, Beban kerja dan Dukungan social 
berpengaruh secara simultan terhadap Nilai kerja karyawan Waroeng 






C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini, adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Shift Kerja terhadap Nilai 
Kerja karyawan bagian penyajian Waroeng Spesial Sambal SS Tegal. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap Nilai 
Kera karyawan bagian penyajian Waroeng Spesial Sambal SS Tegal. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap 
Nilai Kera karyawan bagian penyajian Waroeng Spesial Sambal SS Tegal. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Shift kerja, Beban kerja dan 
Dukungan sosial berpengaruh secara simultan terhadap Nilai kerja 
karyawan Waroeng Spesial Sambal SS Tegal ? 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk menambah wawasan terutama di bidang sumber daya manusia. 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk bahan referensi 
untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya. 





Penelitian ini Untuk menambah bahan kepustakaan dalam 
lingkungan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis konsentrasi Sumber Daya 
Manusia, dan untuk membagi pengetahuan sebagai bahan referensi 
bagi peneliti yang akan datang.  
c. Bagi Peneliti  
Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai salah 
satu wujud nyata dalam penerapan teori dengan praktek nyata dalam 
dunia bisnis sehingga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan yang nyata. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Waroeng Spesial Sambal SS Tegal 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 
pertimbangan berkaitan dengan shift kerja, beban kerja dan dukungan 








A. Landasan Teori 
1) Nilai Kerja 
A) Definisi Nilai Kerja 
Menurut Chaplin (2015:540) kerja adalah secara fisik, 
merupakan kegiatan satu kekuatan yang bertindak melawan satu 
perlawanan. Fisiologis, berarti pengeluaran energi selama 
kegianjasmaniah. Dan, psikologi berarti menyelesaikan suatu tugas. 
Penilaian kinerja menurut Kasmir (2017:184) suatu sistem 
yang dilakukan secara periodik untuk meninjau dan mengevaluasi 
kinerja individu. Pekerjaan seseorang tidak akan tampak hasilnya jika 
tidak dilakukan suatu penilaian.  Artinya perlu adanya usaha untuk 
menilai hasil atau perilaku karyawan, sehingga akan dapat diketahui 
apakah karyawan sudah melakukan pekerjaan secara baik dan benar 
atau belum. 
Menurut Bangun (2013:231) proses yang dilakukan organisasi 
untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan 







B) Tujuan Dan Manfaat Penilaian Kinerja 
Menurut Bangun (2012:232) menyatakan ada beberapa tujuan 
dan manfaat dalam penilaian kinerja: 
a. Evalusi Antara Individu dalam Organisasi 
Tujuan ini dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu 
dalam organisasi. Tujuan ini dapat member manfaat dalam 
menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak 
bagi setiap individu dalam organisasi. Kepentingan lain adalah 
sebagai dasar dalam memutuskan pemindahan pekerjaan (job 
transferring) pada posisi yang tepat, promosi pekerjaan, mutasi 
atau demosi sampai tindakan pemberhentian. 
b. Pengembangan Diri Setiap Individu dalam Organisasi 
Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk 
pengembangan karyawan. Setiap individu dalam organisasi 
dinilai kinerjanya, bagi karyawan yang memiliki kinerja rendah 
perlu dilakukan pengembangan baik melalui pendidikan maupun 
pelatihan. 
c. Pemeliharaan Sistem  
Salah satu subsistem yang tidak berfungsi dengan baik akan 
mengganggu jalannya subsistem yang lain. Oleh karena itu, 
system dalam organisasi perlu dipelihara dengan baik. Tujuan 
pemeliharaan system akan memberi beberapa manfaat antara 





pencapaian tujuan oleh individu atau tim, perencanaan sumber 
daya manusia, penentuan dan identifikasi kebutuhan 
pengembangan organisasi, dan audit atas system sumber daya 
manusia. 
d. Dokumentasi 
Penilaian kinerja akan member manfaat sebagai dasar tindak 
lanjut posisi pekerjaan karyawan di masa akan datang. Manfaat 
penilaian kinerja berkaitan dengan keputusan-keputusan 
manajemen sumber daya manusia, penetuan dan identifikasi 
kebutuhan pengembangan organisasi, dan audit atas system 
sumber daya manusia. 
C) Asas-Asas Dalam Penilaian 
Menurut Kasmir (2018:201) agar memperoleh hasil kinerja 
seperti yang diingikan, maka penilaian kinerja harus dilakukan sesuai 
dengan asas-asas penilaian: 
1. Secara objektif 
a) Realistis, artinya menilai apa adanya sesuai dengan yang 
telah dilakukan. 
b) Terukur, artinya setiap pekerjaan dapat menggunakan 
standar tertentu sebagai alat ukur pencapian kinerjanya. 
c) Menantang, artinya pekerjaan yang diberikan dapat 





d) Berdasarkan skala prioritas, artinya dalam mengerjakan 
suatu pekerjaan dibuatkan lebih dulu mana yang harus 
dikerjakan yang pertama dan yang selanjutnya. 
2. Secara Adil 
a. Pembagian tugas disesuaikan dengan posisi dan kompetensi 
yang dimiliki 
b. Penilaian disesuaikan dengan kontribusi karyawan terhadap 
keberhasilan unit kerja atau organisasi. 
c. Penilaian dilakukan secara objektif dengan didukung data 
dan informasi yang ada. 
d. Pemberian balas jasa didasarkan kepada kontribusi dan 
kompetensi yang berlaku. 
3. Secara Transparan 
a) Adanya parameter untuk mengukur kinerja serta sumber data 
yang digunakan, misalnya kategori penialain, bobot dan 
yang memberikan nilai. 
b) Mengumumkan hasil penilaian secara terbuka, jangan 
sampai ada yang disembunyikan. 
c) Pemberian balas jasa atas kinerja yang dihasilkan harus jelas, 
sehingga tidak menimbulkan kecurigaan. 
D) Dimensi  
Menurut Sinambela (2017:487) dimensi kinerja di bagi 





1) Efektivitas Dan Efesiensi 
2) Otoritas (wewenang) 
3) Disiplin 
4) Inisiatif 
E) Indikator Kinerja 
Untuk mencapai atau menilai kinerja, ada Indikator yang 
menjadi tolak ukur, menurut Bangun(2012:233) yaitu : 
1. Kualitas pekerja 
Kualitas kerja diukur dari presepsi karyawan terhadap kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 
keterampilan dan kemampuan karyawan. 
2. Kuantitas  
Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti unit, 
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
3. Ketepatan Waktu 
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis 
pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena 
memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya.Jadi pada 
indicator ini karyawan dituntut untuk dapat menyelesaikan 









Tingkat penggunaan  sumber daya organisasi dimaksimalkan 
dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam 
penggunaan sumber daya. 
5. Kemandirian 
Tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan 
instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 
2) Shift Kerja 
A) Definisi Shift Kerja 
Shift kerja menurut Ekaningtyas (2016:27) suatu cara yang 
paling mungkin untuk memenuhi tuntutan akan kecenderungan 
semakin meningkatnya permintaan barang-barang produksi. Sistem 
ini di pandang akan mampu meningkatkan produktivitas suatu 
perusahaan yang menggunakannya. 
Pembagian kerja (shift kerja) menurut Handoko (2009:171) 
untuk mencapai tujuan di mana individu-individu tidak dapat 
mencapai sendiri. Kelompok dua atau lebih orang yang bekerja 
bersama secara koperatif dan dikoordinasikan dapat mencapai  hasil 
lebih daripada dilakukan perseorangan. 
Pembagian kerja (shiftkerja) menurut Silalahi (2015:190)  
kegiatan mengurangi pekerjaan dalam satuan-stuan tugas yang 
terspesialisasikan sehingga tiap orang anggota organisasi 





yang terbatas, bukan keseluruhan tugas. Agar organisasi dapat 
bertahan dalam satu lingkup kompetitif, mka organisasi harus 
melakukan pembagian kerja yang efektif. Berkaitan dengan shift 
kerja, Silalahi(2015:190) mengatakan semakin banyak suatu struktur 
organisasi memantulkan tugas-tugas atau aktivitas-aktivitas yang 
diperlukan utuk mencapai tujuan dan membantu dalam koordinasinya, 
dan semakin banyak peranan dirancang untuk disesuaikan dengan 
kemampuan dan motivasi orang-orangyang tersedia guna mengisinya, 































Sumber : Asas-Asas Manajemen (Ulber Silalahi,2015) 
Gambar 2.1. 
Tahap kunci dan elemen-elemen fundamental dari 
pengorganisasian 
 
B) Sistem Shift Kerja 
Sistem shift kerja dapat berbeda antar instansi atau perusahaan, 
walaupun biasanya menggunakan tiga shift setiap hari dengan delapan 
jam kerja setiap shift. Menurut Satrio (2015:16)ada dua macam sistem 
shift kerja yang terdiri dari: 
1. Shift Permanen 
Tenaga kerja bekerja pada shift yang tetap setiap harimya. Tenaga 











































orang yang bersedia bekerja pada malam hari dan tidur pada siang 
hari. 
2. System Rotasi 
Tenaga bekerja tidak terus menurus ditempatkan pada shift yang 
tetap. Shift rotasi yang dilakukan dengan rotasi lambat dan rotasi 
cepat. Rotasi lambat, pergantian shift dilakukan 1 bulan. Untuk 
rotasi cepat dilakukan kurang dari 1 minggu. 
C) Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Shift Kerja  
Badriyah(2016:31) mengemukakan secara umum, ada 
beberapa faktor yang memengaruhi shift kerja: 
a. Tipe pekerjaan  
Pekerjaan yang menuntut secara mental (seperti inspeksi dan 
control kualitas) memerlukan kesabaran dan kehati-hatian. 
b. Tipe system shift 
Kemampuan fisik dan mental pekerja shift. 
D) Indikator Shift Kerja  
Menurut Ekaningtyas (2016:13) ada beberapa indicator shift 
kerja: 
a) jumlah pekerja atau tim 
b) kecepatan rotasi shift 
c) waktu istirahat 
d) hari libur 





3) Beban Kerja 
A) Definisi Beban Kerja 
Menurut Puspitasari (2018:395) suatu unit organisasi atau 
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu menyelesaikan 
sejumlah kegiatan. 
B) Aspek-aspek Beban Kerja 
Kemampuan kerja yang berbeda-beda antara satu karyawan 
dan karyawan lain membuat organisasi melakukan perhitungan beban 
kerja yang dapat dipandang dari 3 aspek yaitu, aspek fisik, aspek 
mental, dan aspek penggunaan waktu. Perhitungan beban kerja 
dipandang dari aspek fisik adalah perhitungan beban kerja yang 
mendasarkan kriteria-kriteria fisik manusia. Perhitungan beban kerja 
dipandang dari aspek mental adalah perhitungan beban kerja yang 
mempertimbangkan aspek psikologi karyawan yang berpengaruh 

























Sumber: Panduan Praktis Menyusun Analisis Beban Kerja 
Gambar 2.2 
Skema Beban Kerja 
 
1. Beban Kerja Fisik 
Pada beban kerja fisik fisiologis, organisasi akan 
mengadakan pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh kepada 
karyawan, yaitu pada system faal tubuh, denyut jantung, 
pernafasaan, serta fungsi alat indera pada tubuh karyawan. 
Kesehatan karyawan tentu menjadi hal yang sangat penting bagi 
organisasi untuk melanjutkan atau menghentikan kerja sama. 
Adanya gangguan proses dan menyelesaikan pekerjaan yang 
FISIOLOGI Sistem 
Faal Tubuh. Denyut 
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menjadi tanggung jawabnya. Seringnya karyawan absen untuk 
alasan kesehatan tentunya akan berpengaruh pada kinerjanya 
sendiri sebagai karyawan serta akan menghambat atau 
menurunkan kinerja timnya sehingga pada akhirnya akan 
berpengaruh pada produktivitas organisasi. proses penyelesaian 
pekerjaan tentunya akan menimbulkan risiko terjadinya 
kecelakaan kerja. 
Untuk memantau dan mengukur beban kerja fisik 
biomekanika, organisasi akan mengadakan pemeriksaan 
kesehatan utamanya pada daya kinetic tubuh seperti kemampuan 
tubuh karyawan menjangkau alat-alat pendukung kerja yang 
disesuaikan dengan: 
a) Standar daya jangkau tubuh sesuai yang ditetapkan 
organisasi 
b) Setiap organisasi memiliki standar masing-masing dalam 
menetapkan daya jangkau tubuh.  
c) Kemampuan dan kecepatan menjangkau benda-benda 
bergerak (untuk perusahaan yang menggunakan mesin 
penggerak sebagai alat bantu produksi). 
d) Kemampuan tubuh menahan beban atau mengerakkan beban 
tertentu yang tentunya akan berkaitan dengan kekuatan otot 






2. Aspek Beban Kerja Psikis 
Beban kerja psikis karyawan merupakan beban kerja yang 
timbul saat karyawan melakukan aktivitas mental/psikis 
dilingkungan kerjanya. Organisasi tidak hanya akan menilai 
beban kerja secara fisik, tetapi juga dibutuhkan penilaian mental 
dari seseorang karyawan. Penilaian bebankerja psikis ini tidak 
mudah apabila dibandingkan dengan penilaian beban kerja fisik. 
Pada penilaian beban kerja psikis, organisasi akan menilai 
bagaimana tanggung jawab, kewaspadaan karyawan atas 
pekerjaan yang dihadapi, tingkat konsentrasi yang dimiliki oleh 
karyawan, bahkan bagaimana seorang karyawan berinteraksi 
dengan lingkungan kerja. Namun pada penilaian beban kerja 
psikis ini perlu diperhatikan adalah mencermati adanya factor 
subjectivitas dalam penilaian akibat dari sulitnya memprediksi 
beban kerja psikis. 
Dalam melakukan penelitian beban kerja psikis ada 
beberapa tujuan yang akan dicapai, antara lain: 
a) Mengetahui batas minimal kinerja karyawan  
b) Mengetahui batas maksimal kinerja yang dapat dicapai oleh 
seorang karyawan 
c) Mengetahui sejauh mana kemampuan karyawan dalam 





d) Melakukan pemilihan karyawan yang memiliki kapasitas 
beban kerja psikis diatas rata-rata karyawan lainnya untuk 
kemudian ditempatkan pada posisi yang membutuhkan 
ketahanan beban kerja lebih baik daripada rekan kerjanya. 
Terdapat beberapa pengukuran dalam melakukan 
penilaian beban kerja psikis yang familiar dilakukan oleh 
organisasi yang memiliki kepedulian bahwa kondisi psikis 
karyawan layak untuk dipertimbangkan demi peningkatan kinerja 
yang jauh lebih baik. Pengukuran tersebut antara lain : 
a) Pengukuran Subjektif 
Dalam pengukuran subjektif akan digunakan beberapa 
metode berikut : 
b) Metode NASA-TLX 
Metode ini dilakukan dengan membagi dan 
mengelompokkan beban kerja atas dasar indicator. 
F) Mental demand 
G) Physical demand 
H) Temporal demand 
I) Performance 








c) Metode SWAT 
Metode ini adalah metode yang melakukan 
pengukuran beban kerja dalam lingkungan yang sebenarnya 
dengan 3 dimensi ukuran beban kerja, yaitu: 
a. Time Load 
b. Mental Effort Load 
c. Psychological Stress 
Tiga dimensi ini pengukuran beban kerja di atas 
biasanya banyak dilakukan di bidang penerbangan, sektor 
industry yang diberlakukan bagi karyawan yang 
membutuhkan kecerdasan sangat tinggi dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
d)  Metode Spare Mental Capacity Techniques 
Contoh pengukuran dalam metode ini adalah ketika 
suatu organisasi mempekerjakan seorang operator mesin 
yang telah diketahui memiliki kapasitas tertentu dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Daya kerja seseorang akan 
ditentukan bagaimana mengelola mental yang dimiliki 
seseorang untuk menggunakan sumber daya tenaga yang 
sebenarnya dalam tubuh dan dioptimalisasikan ke dalam 







e) Metode Modified Cooper Harper Scaling (MCH) 
Pengukuran beban kerja yang biasanya dipakai bagi 
pilot dengan melakukan pengukuran pada fungsi kognitif 
pilot, persepsi, monitor pada saat berada di udara, 
komunikasi, dan kecepatan dalam pengambilan keputusan 
atau pemecahan masalah. 
a. Aspek Pemanfaatan Waktu 
Perhitungan beban kerja yang mendasarkan pada aspek 
pemanfaatan waktu dibedakan menjadi dua hal berikut : 
1) Pekerjaan yang dilakukan berulang (repetitif)  
Pekerjaan yang memiliki siklus pekerjaan pendek dan 
berulang pada waktu yang relatif hampir sama. Pekerjaan 
yang relatif memiliki siklus pendek dan berulang cenderung 
akan membuat karyawan bosan dan akhirnya lengah. 
Gerakan berulang dan berlebihan bersamaan dengan 
penggunaan mesin-mesin yang memiliki gerakan dan posisi 
tubuh yang sama pada beberapa waktu tertentu perharinya. 
Pekerjaan inilah yang berisiko kecelakaan kerja semakin 
tinggi. Kondisi ini akan dapat lebih parah apabila : 
a. Suhu ruangan tempat bekerja terlalu dingin atau terlalu 
panas. 
b. Memiliki gaya hidup kurang sehat. 





d. Memliki riwayat medis yang tidak baik. 
e. Minimnya waktu istirahat. 
2) Pekerjaan yang dilakukan tidak berulang (nonrepetitif) 
Pekerjaan yang memiliki pola tidak menentu. Pekerjaan ini 
biasanya berhubungan dengan pekerjaan-pekerjaan 
administrative dan karyawan –karyawan yang beraktivitas di 
balik meja. Pekerjaan ini bukanlah pekerjaan yang tidak 
memiliki risiko tinggi atas beban kerja yang harus 
ditanggung tiap karyawan. Posisi duduk yang monoton, daya 
jangkau tubuh karyawan di balik meja yang seringkali tidak 
diperhatikan dalam jangka waktu yang panjang tentunya 
akan menimbulkan dampak yang tidak baik bagi kondisi fisik 



























Sumber: panduan praktis menyusun analisis beban kerja 
Gambar2.3. 
Faktor yang memengaruhi beban kerja 
 
Koesomowidjojo (2017:24) mengemukkan, ada beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja,antara lain:  
1. Faktor Internal 
Faktor internal yang memengaruhi beban kerja adalah 
faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi beban 
kerja eksternal berupa jenis kelamin, usia, postur tubuh, status 
kesehatan (factor somasi) dan motivasi, kepuasan, keinginan atau 
persepsi (factor psikis). Jenis kelamin, usia, postur tubuh, dan 



























perusahaan/lembaga/organisasi dalam memberikan tanggung 
jawab suatu pekerjaan. Misalnya pada perusahaan akan 
membutuhkan karyawan yang memiliki usia antara 20-30 tahun 
sebagai operator produksi mesin pintal pada perusahaan tekstil. 
Tak hanya usia yang akan menjadi prasyarat dalam mendapatkan 
pekerjaan tersebut, postur tubuh tentunya akan menjadi satu 
syarat penting bagi karyawan yang bekerja pada perusahaan 
tekstil mengingat alat-alat pintal tekstil yang tersedia biasanya 
membutuhkan karyawan yang memiliki tinggi minimal 155cm. 
Tak hanya postur fisik yang mempengaruhi beban kerja, factor 
psikis yang berupa motivasi, kepuasan, keinginan, atau persepsi 
juga ikut mempengaruhi beban kerja karyawan. 
2. Faktor eksternal 
Factor eksternal dalam dunia kerja juga akan 
mempengaruhi beban kerja karyawan. Factor eksternal yang 
dimaksudkan adalah factor yang berasal dari luar tubuh karyawan 
seperti : 
a. Lingkunga Kerja 
Berhubungan dengan kimiawi, psikologi, biologi, dan 
lingkungan kerja secara fisik. 
Lingkungan kerja yang nyaman tentunya akan 
berpengaruh terhadap kenyamanan karyawan menyelesaikan 





dan banyak gangguan seperti cahaya yang kurang optimal, 
suhu ruangan yang panas, debu, asap, paparan zat kimia 
selama bekerja, kondisi sirkulasi udara dalam ruangan kerja 
atau ruang produksi, rendahya kesadaran manajemen 
ruangan sehingga kebisingan akibat suara mesin atau 
produksi suara lainnya yang timbul selama dalam proses 
produksi, pasti sangat menggangu dan membuat 
ketidaknyamanan  bagi karyawan. Pada puncaknya karyawan 
akan melakukan pekerjaan sesuai standart atau tidak sesuai 
standrt yang telah ditetapkan sebelumnya akibat dari kondisi 
lingkungan yang kurang mendukung. 
b. Tugas-Tugas Fisik 
Berhubunga dengan alat-alat dan sarana bantu dalam 
menyelesaikan pekerjaan, tanggung jawab pekerjaan, hingga 
tingkat kesulitan yang dihadapi ketika menyelesaikan 
pekerjaan, tanggung jawab pekerjaan, bahkan hingga tingkat 
kesulitan yang dihadapi ketika menyelesaikan pekerjaan. 
Contoh kasus yang dapat menjadikan cerminan perusahaan 
adalah apabila pekerja yang sudah lama bekerja di suatu 
perusahaan, tetapi pada saat pada saat yang bersamaan 
perusahaan mendatangkan mesin-mesin alat bantu produksi 
yang baru dan berbeda pengoperasiannya dengan yang lama. 





membuat beban kerja yang diteriman tentunya akan berlipat 
ganda. 
c. Organisasi Kerja 
Seorang karyawan tetntunya membutuhkan jadwal 
kerja yang teratur dalam menyelesaikan pekerjaannya 
sehingga lamanya waktu bekerja, shift kerja, istirahat kerja, 
perencanankarier hingga penggajian atau pengupahan akan 
turut memberikan kontribusi terhdap beban kerja yang 
dirasakan masing-masing karyawan. Jadwal kerja karyawan 
dalam shift kerja bukanlah hal yang menyenangkan 
dilakukan. Aturan organisasi untuk mengatur shiftkerja 
sesuai periode tertentu, akan sangat melelahkan bagi 
karyawan yang menjalaninya. 
Organisasi hendaknya ikut berempati dan 
bertanggung jawab atas beban kerja yang harus diemban oleh 
setiap karyawan karena beban kerja yang berlebihan, baik 
yang berhubungan dengan fisik maupun psikis dari setiap 
karyawan tentunya akan meningkatkan dampak stress atau 
tekanan saat kerja. Stress atau tekanan kerja yang dialami 
dapat berupa tekanan fisik ataupun psikis. Tekanan fisik yang 
dialami dapat berupa kelelahan yang berlebihan ketika harus 
menghadapi pekerjaan, sakit kepala, sakit perut, berkeringat 





otot dan sendi yang berlebihan, baik saat bekerja, akan 
bekerja, maupun setelah pekerjaan terselesaikan. 
Sementara itu, tekanan psikis yang dialami oleh 
karyawan yang mengalami beban kerja cukup tinggi dapat 
berupa kecemasan, kebingungan, dan kemarahan pada teman 
kerja. 
C) Indikator  
Koesomowidjojo (2017:33) mengatakan, dalam dunia kerja 
dikenal beberapa indicator untuk mengetahui seberapa besar beban 
kerja yang harus diemban, dari beberapa indicator berikut: 
b. Kondisi Pekerjaan 
1) Penggunaan Waktu Kerja 
2) Target yang Harus Dicapai 
3) Dukungan Sosial 
A) Definisi Dukungan Sosial 
Menurut KhusnulDiyahAyuPuspita(2017:394) dukungan 
social berpengaruh tpositif terhadap kinerja artinya semakin tinggi 
dukungan social yang diberikan maka kinerja karyawan akan semakin 
baik. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa dukungan social adalah sumber-sumber inspiratif dalam 
pemberian dukungan secara mampu memberikan rasa nyaman, 





adalah tak lain orang-orang terdekat, seperti orang tua, keluarga, guru, 
sahabat, kekasih, dan kelompok masyarat. 
B) Psikologi Individual  
Manusia kerap mengalami rasa rendah diri karena berbagai 
kelemahan dan kekuranganyang mereka alami, dan berusaha untuk 
menghilangkan ketidakseimbangan dalam diri sendiri melalui aneka 
usaha mencari kompensasi terhadap rasa rendah diri itu, dengan 
mengejar kesempurnaan dan keunggulan dalam satu atau beberapa 
bebera hal.  
Dengan demikian, manusia bermotivasi untuk menguasai 
situasi hidupnya, sehingga dia merasa puas dapat menunjukkan 
keunggulannya, paling sedikit dalam bayangannya sendiri.   
Walaupun ingin menunjukkan keunggulannya sendiri, seorang 
individu juga perlu mendapatkan dukungan dari orang terdekatnya 
agar individu lebih percaya diri dalam menjalankannya. 
C) Bimbingan Kerja 
Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2013:114), bimbingan dalam 
mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih 
lapangan pekerjaan atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri 
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri 
dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah 
dimasuki. 





Dukungan social diperoleh individu dari beberapa sumber dari 
suatu jaringan social yang dimiliki oleh individu yang bersangkutan, 
menurut Daniel Rizky (2016:34) dukungan social dapat berasal dari 
beberapa sumber, seperti orang tua, pacar, teman, rekan kerja, dan 
organisasi komunitas.  
1) Sumber dukungan social berasal dari orang-orang yang selalu ada 
dalam kehidupannya dan mendukungnya. Misalnya: keluarga 
dekat, pasangan (suami&istri), atau teman dekat. 
2) Sumber dukungan social berasal dari individu lain yang sedikit 
berperan dalam hidupnya dan mengalami perubahan sesuai 
dengan waktu. Misalnya: teman kerja, teman sepergaulan. 
3) Sumber dukungan social berasal dari individu lain yang sangat 
jarang member dukungan namun memiliki peran perubahan bagi 
individu. Dukungan ini berasal dari guru ataupun keluarga jauh. 
E) Faktor-faktor Terbentuknya Dukungan social 
Daniel Rizkywicaksono (2016:17)mengemukan terdapat dua 
factor yang paling utama penyebab yang mendorong seseorang untuk 
memberikan dukungan social kepada orang lain yaitu : 
1) Empati, yaitu merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan 
mengurangi kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang 
lain. 
2) Pertukaran social, yaitu hubungan timbale balik dalam perilaku 





keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan kondisi 
hubungan interpersonal yang memuaskan. Pengalaman ini 
membuat individu lebih percaya bahwa orang lain akan 
menyediakan dukungan. 
3) Norma dan nilai social, berfungsi sebagai pembimbing individu 
dalam menjalankan kewajiban dalam kehidupan. 
F) Indikator  
Menurut KhusnulDiyahAyuPupitasari (2018:395) dukungan 
social mempunyai dua indicator didalamnya, yaitu: 
1) Dukungan Emosional 
2) Dukungan Instrumental 
3) Dukungan Lingkungan Sekitar 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peniliti Judul 
Penelitian 
Perbedaan Persamaan 
1 Rusdi Dan Bambang 
Edi Warsito 
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Harman (2016) 


























Shift Kerja (X1) 
 











  H4 
Gambar 2.4. 
Sketma kerangka pemikiran 
Keterangan : 
  : pengaruh secara parsial 
  : pengaruh secara simultan 
Berdasarkan gambar diatas menggambarkan hubungan dari variabel 
dependen, dalam hal ini adalah Shift Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan 





D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teoritis ditersebut, maka dapat diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
H1:  Diduga terdapat pengaruh Shift kerja secara parsial terhadap Nilai kerja 
karyawan waroeng Spesial Sambal SS Tegal. 
H2 
Beban Kerja (X2) 
H3 





H2 : Diduga terdapat pengaruh Beban kerja secara parsial  berpengaruh 
terhadap nilai kerja karyawan Waroeng Spesial Sambal SS Tegal. 
H3 : Diduga terdapat pengaruh Dukungan social secara parsial berpengaruh 
terhadap niliai kerja karyawan Waroeng Special  Sambal 
SSTegal 
H4 : Diduga terdapat Shift Kerja, Beban Kerja Dan Dukungan Sosialsecara 








A. Metode Penelitian  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian diskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian berupa data yang berbentuk angka-angka yang didapatkan melalui 
kuisoner, meskipunjuga berupa data kualitatif sebagai pendukungnya, seperti 
kata-kata atau kalimat yang tersusun dalam angket, dan wawancara antar 
peneliti. 
Data kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka atau data 
kualitatif yang diangkakan. Data kualitatif yang diangkakan misalnya terdapat 
dalam skala pengukuran. 
 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini adalah di Waroeng Spesial Sambal SS Tegal yang 
beralamatkan di Jalan Kapten Sudibyo No. 221 Randugunting, Kota Tegal. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 





sensus. Adapun jumlah populasi yang digunakan untuk penelitian 
sebanyak 30 karyawan pada bagian penyajian. 
 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti, 
yang sudah tentu mampu secara representative dapat 
mewakilipopulasinya. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
populasi digunakan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh yang di ambil dari semua populasi yang ada. 
 
D. Definisi Konseptual Dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Variabel adalah suatu karakteristik yang memiliki dua atau lebih 
nilai atau sifat yang berdiri sendiri. Pada penelitian ini melibatkan empat 
variabel dimana tiga variabel sebagai independen/bebas (X) dan satu 
variabel dependen (Y). keempat variabel tersebut dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Variabel Dependen (Y) 
a) Nilai Kerja 
Menurut Wilson Bangun (2013:231) proses yang dilakukan 
organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan 





dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang dicapai 
karyawan dengan standar pekerjaan.  
b. Variabel Independen (X) 
a. Shift Kerja 
Shift kerja menurut Septika Wahyu (2016:27), suatu cara yang 
paling mungkin untuk memenuhi tuntutan akan kecenderungan 
semakin meningkatnya permintaan barang-barang produksi. 
Sistem ini di pandang akan mampu meningkatkan produktivitas 
suatu perusahaan yang menggunakannya. 
b. Beban Kerja 
Menurut KhusnulDiyah Ayu Puspitasari (2018:395) suatu unit 
organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu 
menyelesaikan sejumlah kegiatan. 
c. Dukungan Sosial  
Menurut KhusnulDiyah Ayu Puspitasari (2018:394) dukungan 
social berpengaruh positif terhadap kinerja artinya semakin tinggi 
dukungan social yang diberikan maka kinerja karyawan akan 
semakin baik. 
2. Definisi Operasional 
Didalam penelitian ini variabel-variabel penelitian diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok yaitu variabel tergantung (dependen variabel) dan 
variabel bebas (independent variabel). Variabel independen atau variabel 





variabel dependen atau variabel terkait (Y) dalam penelitian ini adalah 
Nilai Kerja. Operasional variabel merupakan definisi indicator dari 












1. Kualitas pekerja 
 
1 Skala Likert 
1 = sangat       
tidak setuju 
2 = tidak 
setuju 
3 = netral 
4 = setuju 
5 = sangat 
setuju 
 





















1.  jumlah pekerja 
atau tim 
 
2 Skala Likert 









2. kecepatan rotasi 
shift 
3. waktu istirahat  
4. hari libur 
5. keteraturan shift  
4 2 = tidak 
setuju 
3 = netral 
4 = setuju 










2 Skala Likert 
1 = sangat       
tidak setuju 
2 = tidak 
setuju 
3 = netral 
4 = setuju 
5 = sangat 
setuju 
 






















2 Skala Likert 
1 = sangat       
tidak setuju 
2 = tidak 
seutju 


















2 4 = setuju 




E. Jenis Dan Sumber Data 
Jika data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu data primer 
dan sekunder 
a. Data primer adalah data yang langsung di peroleh dari sumber pertama. 
Data primer ini biasanya di peroleh dari kuesioner yang disebar kepada 
responden dan wawancara secara langsung kepada responden. 
b. Data sekunder adalah data yang tidak langsung di peroleh melalui sumber 
pertama, dan telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen tertulis. 
Data sekunder  ini biasanya di peroleh dari : 
1. Dokumen dan data internal, seperti data karyawan, data gambaran 
umum instansi. 
2. Buku teks mengenal MSDM yang datanya masih relevan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah data di lapangan berhasil dikumpulkan, maka tahap selanjutnya 
adalah dengan mengolah data yang ada tersebut. Dalam penelitian ini metode 





1. Kuisioner (Angket) 
Data dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuisioner 
(Angket). Teknik ini dilakukan dengan cara menyebar daftar pertanyaan 
atau kusioner yang disediakan sebelumnya dengan maksud untuk 
mengumpulkan data dan informasi langsung dari responden yang 
bersangkutan. Adapun kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuisionerterstruktur. Kuisioner dalam penelitian ini, dimaksud 
untuk memperoleh data primer dan merupakan teknik utama dalam 
pengumpulan data.  
2. Wawancara adalah tanya jawab secara langsung dengan karyawan 
WaroengSpecial Sambal SS Tegal yang menjadi populasi penelitian untuk 
memperoleh informasi yang akurat dan lengkap. Wawancara dilakukan 
dengan tetap berpedoman pada daftar kuisioner yang telah disusun. 
3.  
Jawaban     Skor 
Sangat Setuju     5 
Setuju      4 
Netral      3 
Tidak Setuju     2 
Sangat Tidak Setuju    1 
G. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang di gunakan adalah 





pengolahan data statistic yaitu Statistical Product And Service Solution (SPSS) 
versi 22. 
 
H. Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
Analisis kuantitatif adalah analisis data dalam bentuk angka-angka 
yang pembahasannya, melalui perhitungan statistic berdasarkan jawaban 
kuesioner dari responden. Hasil penghitungan dari skor atau nilai tersebut 
kemudian dalam analisis statistic yang dilakukan dengan bantuan SPSS 
untuk membuktikan hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel 
penelitian, dengan melakukan analisis data sebagai berikut : 
a) Uji Validitas  
Digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuisioner dinyatakan valid jika berkolerasi signifikan terhadap 
skor total ditarafsignifikasi sebesar 0,05 (5%) atau jika Rhitung> atau = 
Rtabel mala butir pertanyaan dinyatakan valid. 
b) Uji reliabilitas 
Dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten. Jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari 





dipakai dikatakan adalah (reliable) jika memiliki nilai cronbach alpha 
lebih dari 0,6 maka realibilitas tidak diterima. 
c) Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji layak 
tidaknya model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji 
ini meliputi : 
a. Uji Multikolinier 
Bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara variabel 
bebas. Jika variabel bebas saling berkolerasi di atas 0.09 
mengindikasikan terjadinya multikolinieritas. Model regresi 
menyaratkan tidak terjadinya multikolinieritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi mensyaratkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
c. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan variabel terikat dan 
variabel bebas.  
d) Analisis Regresi  
Penguji hipotesis dilakukan dengan persamaan regresi 
berganda, dengan rumus: 






Y  = Nilai Kerja 
a  =  konstan 
b1  = koefisien pengaruh X1 (Shift Kerja) 
b2  = koefisien pengaruh X2 (Beban Kerja) 
b3  = koefisien pengaruh X3 (Dukungan social) 
X1 = variabel shift kerja 
X2 = variabel beban kerja 
X3 = variabel dukungan social 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang 
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan terkontrol maupun dari 
kuisioner. Digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara 
statistic dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak 
pernyataan tersebut. Tujuannya adalah menetapkan suatu dasar sehingga 
dapat menimbulkan bukti-bukti yang berupa data dalam menentukan 
menerima kebenaran dari pernyataan yang telah dibuat. 
a.  Nilai F (regresi simultan) 
 Menentukan formulasi hipotesis: 
H0 : b1 = b2 = b3 = 0 artinya shift kerja, beban kerja, dan dukungan 
sosial secara simultan atau bersama-sama tidak terpengaruh 





Ha : tidak semua β berarti 0 (nol) artinya shift kerja, beban kerja 
dan dukungan sosial secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap nilai kerja karyawan bersama-sama. 
 Menentukan tarif signifikan 
 Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis diterima, maka tidak 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Jika probabilitas < 0.05 maka hipotesis ditolak, maka tidak 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Uji T (Ujiparsial) 
 Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : b1 = 0 artinya, tidak ada pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) 
Ha : b1 = 0 artinya, ada pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas (x) terhadap variabel terikat (y) 
 Menentukan derajat kepercayaan 95% (α = 0,05) 
Menentukan signifikasi : 
a. Nilai signifikasi( P value)  ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
a. Sejarah Singkat Waroeng Spesial Sambal SS Tegal 
Waroeng Spesial Sambal SS adalah sebuah merk yang menyajikan 
aneka sambal segar dan masakan khas Indonesia. Waroeng Spesial 
Sambal SS yang didirikan pada 2002 di Yogyakarta oleh Bapak Yoyok 
Heri Wahyono. Passion atas dunia kuliner dan menguleg sambal 
menjadi penyemangat untuk terus berkiprah di bisnis kuliner pedas. 
Usaha ini berdiri atas “ketidaksengajaan” yoyok dalam mengatasi 
himpitan ekonomi yang dihadapinya. Yoyok bersama bersama rekannya 
mendirikan Waroeng SS dalam bentuk warung tenda di pinggir jalan 
Kaliurang yang saat ini dikenal sebagai sentra kuliner mahasiswa karena 
berdekatan dengan beberapa kampus ternama.  
Waroeng SS mulai menunjukan pesonanya melalui 15 macam 
sambel aneka lauk serta sayur yang disajikan ‘made by order’. Bahkan, 
konsumen pun dapat mengubah tingkat kepedasaan sambal sesuai 
selera. Dengan bermodalkan Rp. 9.000.000 yang di dapatkan dari uang 
tabungan dan pinjaman dari adik sepupunya, tepat pada 20 Agustus 
2002, cabang pertama Waroeng SS berdiri dan diberi nama Waroeng SS 





yang masih di handle sendiri oleh yoyok ini hanya untuk bisa bertahan 
hidup diawal berdirinya. 
Meningkatnya animo konsumen terhadap kuliner pedas pun 
merangsang lahirnya cabang di beberapa titik kota pelajar. Bahkan 
gaung tentang Waroeng SS pun mulai terdengar di kota tetangga, solo, 
yang akhirnya membuat yoyok mencoba mendirikan cabang pertama di 
manaban, Waroweng SS menyapa penikmat. Setelah itu Waroeng SS 
mulai menyebarkan pedasnya didaerah lainnya di pulau jawa. Dari 86 
cabang Omset usaha ini pun mempunyai grafik yang meningkat, seperti 
tabel di bawah ini : 
Tabel 4.1. 
Omset Waroeng Spesial Sambal  
No Tahun Omset Tenaga 
Kerja 
pasar 
1 2002 Rp. 200.000 5 Yogyakarta 
2 2003-2006 Rp. 2.000.000 20 Yogyakarta dan 
Solo 





4 2011-2014 Rp. 500.000.000 37 Tegal, Surabaya, 
Klaten, Bali dan 9 
Cabang di Pulau 
Jawa 
5 2011-2018 Rp. 1.200.000.000 37 Seluruh Cabang 
Waroeng Spesial 
Sambal SS dan 







 Dan untuk Waroeng Spesial Sambal SS Tegal dibuka pertama kali 
pada tahun 2011 dengan banyaknya pengunjung yang datang perhari 
bisa mencapai kurang lebih 600 pengunjung. Di Waroeng Spesial 
Sambal SS Tegal ini karyawan dibagi menjadi 2 Shift dan 8 jam bekerja, 
Shift 1 dari pukul 06.00 – 15.00 WIB  dan Shift 2 dari pukul 15.00 – 
22.00 WIB. 
b. Lokasi Usaha 
Lokasi Usaha Waroeng Spesial Sambal SS Tegal ini berada di jl. 
Kapten Sudibyo No. 221  Randugunting, Kota Tegal, Jawa Tengah 
52123 di mana banyak rumah makan lain disana sehingga memang 
strategis untuk lokasi rumah makan. 
Selain itu wilayah tersebut berada dijalan besar yang banyak orang 
berlalu lalang dan ada beberapa tempat kerja, jadi pada saat jam istirahat 
tempat makan akan ramai. 
c. Wewenang Dan Tanggung Jawab Waroeng Spesial Sambal SS Tegal 
Menurut wewenang dan tanggung jawab dipegang oleh bagian 
yang telah ditentukan oleh perusahaan. Sedangkan mengenai tugas atau 
tanggung jawab yang menjadi bagian masing-masing dalam organisasi 
Waroeng Spesial Sambal SS adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Cabang, bertugas : 
a) Bertanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan. 





c) Menerima dan memberhentikan karyawan dengan 
memperhatikan peraturan-peraturan yang berlaku. 
d) Mengkoordinasi semua tugas karyawan dan melakukan 
pengawasan. 
2. Manajemen keuangan, bertugas : 
a) Mengatur keuangan rumah makan 
b) Mendapatkan dana untuk rumah makan 
c) Mengatur keuntungan atau laba rumah makan 
3. Manajemen produksi , bertugas : 
a) Melakukan perencanan dan pengorganisasian jadwal produksi 
b) Mengawasi proses produksi 
c) Mengorganisasi perbaikan dan pemeliharaan rutin peralatan 
produksi 
4. Manajemen pegadaan, bertugas : 
a) Menyediakan input, berupa jasa yang dibutuhkan untuk produksi 
b) Mendapatkan bahan-bahan yang akan diproduksi dan dijual 
5. Manajemen opersional, bertugas : 
a) Mengelola dan mengarahkan karyawan untuk mencapai target 
b) Membantu hubungan yang kuat dengan menangani masalah dan 
keluhan 
c) Member dukungan operasional dan bimbingan pada staff 
d) Mengelolapenugasan dan alokasi untuk staff 





a) Memasak makanan  
b) Mengantarkan makanan 
c) Membersihkan lingkungan pekerjaan 
d) Menyiapkan makan pesanan 
 
B.   Hasil Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara menyebarkan kuisoner 
kepada karyawan bagian penyajian Waroeng Spesial Sambal SS Tegal. 
Kuisoner terkait tentang variabel Shift Kerja, Beban Kerja, Dan 
Dukungan Sosial. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 
sebanyak 30 responden. Untuk melengkapi penelitian ini peneliti juga 
menggunakan data sekunder. Data sekunder diperoleh langsung dari 
rumah makan dalam bentuk data karyawan, data umum instansi. Jumlah 
item indicator yang ada dalam penelitian ini adalah 30 pertanyaan. 
1. Analisis Deskripsi  
a. Jenis Kelamin 
Responden penelitian ini diambil dari karyawan  Waroeng 
Spesial Sambal SS Tegal. Pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan penyebaran sebanyak 30 kuisioner pada karyawan di 
Spesial Sambal SS Tegal yang ditemui pada saat penelitian 





maka dilakukan analisis deskripsi responden berdasarkan jenis 
kelamin dan umur. 
Tabel 4.2 
Klasifikasi Responden Berdasakan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentasi 
Laki-laki 17 56,7% 
Perempuan 13 43,3% 
Total 30 100% 
   Sumber : Data Primer Diolah 
Berdasarkan tabel 4.2 Responden dalam penelitian ini 
sebagian besar adalah laki-laki. Jumlah responden laki-laki 
sebanyak 17 responden (56,7%) sedangkan perempuan sebanyak 
13 responden (43,3%). 
b.  Usia 
Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa dari sampel 
yang berjumlah 30 orang karyawan bagian penyajian Waroeng 
Spesial Sambal SS Tegal dapat di peroleh gambaran mengenai 
umur dari masing- masing responden yang dapat di lihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 




18 - 28 28 93,3% 
28 – 38 2 6,7% 
38 – 48 - - 
Total 30 100% 






Berdasarkan tabel 4.3 diatas bahwa responden dalam 
penelitian ini sebagian besar 18-28 tahun sebesar 28 responden 
(93,3%), kemudian yang berusia 28-38 tahun sebesar 2 responden 
(6,7%). 
2. Analisis Data 
A. Uji Validitas 
Uji validitas adalah untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner.Uji validitas dilakukan dengan cara 
membandingkan rhitung  dengan rtabel. Butir pertanyaan dikatakan 
valid jika rhitung > daripada rtabel. Dalam penelitian ini, 
menggunakan 30 orang responden dengan signifikansi 10% 
didapat nilai df = n-2, df 30-2 = 28, pada tabel r product moment  
pada signifikansi 10%, didapatkan angka r tabel = 0,361. Berikut 

























1 0,827  0,361  Valid 
2 0,794  0,361  Valid 
3 0,891  0,361  Valid 
4 0,705  0,361  Valid 
5 0,921  0,361  Valid 
Sumber : Diolah dari data primer, 2018  
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Shif Kerja pada tabel 
4.4 menunjukkan bahwa nilai person correlation lebih besar dari 
nilai rtabel yaitu sebesar 0,361. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel tersebut valid. 
Tabel 4.5 









1 0,862  0,361 Valid 
2 0,878  0,361 Valid 
3 0,918  0,361 Valid 
4 0,753  0,361 Valid 
5 0,821  0,361 Valid 
 
Sumber : Diolah dari data primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kompensasi Beban 
Kerja pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai person 
correlation lebih besar dari nilai rtabel yaitu sebesar 0,361. Jadi 














1 0,827  0,361  Valid 
2 0,794  0,361  Valid 
3 0,891  0,361  Valid 
4 0,705  0,361  Valid 
5 0,921  0,361  Valid 
 
Sumber : Diolah dari data primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kompensasi 
Dukungan Sosial pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai 
person correlation lebih besar dari nilai rtabel yaitu sebesar 0,361. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut valid. 
Tabel 4.7 




r tabel Keterangan 
1 0,934 0,361 Valid 
2 0,934 0,361 Valid 
3 0,720 0,361 Valid 
4 0,934 0,361 Valid 
5 0,934 0,361 Valid 
 
Sumber : Diolah dari data primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Nilai Kerja pada 
tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai person correlation lebih 
besar dari nilai rtabel yaitu sebesar 0,361. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel tersebut valid. 





Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Secara 
umum suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach  
Alpha Based on Standardized Item>0,60.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach’s Alpha Kriteria  Keterangan 
X1  0,813 0,6  Reliabel 
X2  0,816 0,6  Reliabel 
X3  0,813 0,6  Reliabel 
Y  0,809 0,6  Reliabel 
Sumber : Data Primer, 2018 
Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa cronbach’s alpha pada 
variabel lebih besar nilai nya dari kriteria yaitu 0,6 atau 60 
persen. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel adalah reliabel. 
C. Uji Asumsi Klasik  
a. Hasil Uji Normalitas  
Hasil Uji Analisis Grafik Normalitas Data Hasil uji 
normalitas data dengan uji statistic dalam penelitian ini dapat 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TOTAL 
N 30 









Test Statistic .160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .057c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data Primer,2018 
Pada tabel 4.9 menunjukan besarnya nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,057. Maka data 
residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.  
Tabel 4.10  





1 (Constant)   
SHIFKERJA .384 2.607 
BEBANKERJA .333 3.003 
DUKUNGANSOSIAL .775 1.290 
a. Dependent Variable: NILAIKERJA 





 Berdasarkan hasil uji korelasi parsial menunjukan nilai 
VIFsebesar tidak lebih kecil dari 10, maka dari Shif kerja, 
Beban Kerja Dan Dukungan Kerja berarti model regresi 
tidak terkena gejala multikolonieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance 
dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut nonheteroskedastisitas atau homokedastissitas 
dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
Tabel 4.11 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
18.987 2.097  9.056 .000 
SHIFKERJA -.191 .253 -.211 -.755 .457 
BEBANKERJATOT
AL 
.020 .261 .030 .078 .938 
DUKUNGANSOSIA
LTOTAL 
.050 .248 .078 .201 .843 






Berdasarkan hasil analisis menunjukan nilai 
signifikan variabel maka dari Shif kerja, Beban Kerja Dan 
Dukungan Kerja lebih besar dari nilai alpha 0,05 yang berarti 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.901 .649  -1.388 .177 
SHIFKERJA .681 .204 .510 3.332 .003 
BEBANKERJA .245 .141 .214 1.745 .093 
DUKUNGANSOSIAL .502 .113 .319 2.643 .002 
 
a. Dependent Variable: NILAIKERJA 
 
Rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Ŷ = -0.901 + 0.681X1 + 0.245X2 + 0.502X3 
Dari hasil perhitungan regresi berganda ini di peroleh koefisien 
regresi sebagai berikut: 
a = -0.901, adalah nilai konstanta dari persamaan Nilai Kerja 
(Y) yang ada sebelum di pengaruhi terhadap Shift Kerja 





𝛽1 = 0,681, menunjukan berpengaruh positif antara Shift kerja 
terhadap variabel Nilai Kerja, yang berarti jika dimensi 
Shift kerja meningkat maka akan mengakibatkan 
meningkatnya Nilai kerja. 
𝛽2 =0,245, menunjukan berpengaruh positif antara Beban kerja 
terhadap variabel Nilai kerja, yang berarti jika dimensi 
Beban kerja meningkat maka akan mengakibatkan 
meningkatnya Nilai kerja. 
𝛽3 = 0,502, menunjukan berpengaruh positif antara Dukungan 
Sosial terhadap variabel Nilai Kerja, yang berarti jika 
dimensi Dukungan Sosial meningkat maka akan 
mengakibatkan meningkatnya Nilai Kerja. 
Hasil persamaan regresi berganda di atas dapat di ketahui bahwa 
peningkatan Nilai Kerja (Y) dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh Shift Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan Dukungan 
Sosial (X3). 
 
D. Analisis Regresi Berganda 
a. Uji t  
Pengujian ini di lakukan untuk seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel bebas secara parsial (individual) terhadap variabel 
terkait dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) dan level of 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.901 .649  -1.388 .177 
SHIFKERJA .681 .204 .510 3.332 .003 
BEBANKERJA .245 .141 .214 1.745 .093 
DUKUNGANSOSIAL .502 .113 .319 2.643 .002 
 
a. Dependent Variable: NILAIKERJA 
 
1. Nilai β1 sebesar 0.681 maka tingkat signifikansi variabel Shif 
Kerja sebesar 0.003 lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (tingkat 
signifikansi 95%). Sehingga menunjukan variabel shift kerja 
berpengaruh signifikasi terdapat nilai kerja atau (Ho1) Hipotesis 
1 diterima. 
2. Nilai β2 sebesar 0.245 maka tingkat signifikansi variabel Beban 
Kerja sebesar 0.093 lebih besar dari nilai alpha 0.05 (tingkat 
signifikansi 95%). Sehingga menunjukan variabel beban kerja 
tidak berpengaruh signifikasi terdapat nilai kerja atau (Ho2) 
Hipotesis 2 ditolak. 
3. Nilai β3 sebesar 0.502 maka tingkat signifikansi variabel 
Dukungan Sosial sebesar 0.002 lebih kecil dari nilai alpha 0.005 
(tingkat signifikansi 95%). Sehingga menunjukan variabel 
Dukungan social berpengaruh secara signifikasi terdapat nilai 
kerjaatau (Ho3) Hipotesis 3 diterima. 






Hasil Uji Simultan(uji-f) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.009 3 5.336 14.670 .000b 
Residual 9.458 26 .364   
Total 25.467 29    
 
a. Dependent Variable: NILAIKERJA 
b. Predictors: (Constant), DUKUNGANSOSIAL, BEBANKERJA, SHIFKERJA 
 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya Shif Kerja, Beban Kerja dan Dukungan Sosial 
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap Nilai Kerja 
 
E. Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 4.15 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .793a .629 .586 .60312 
 
a. Predictors: (Constant), DUKUNGANSOSIAL, BEBANKERJA, 
SHIFKERJA 
 
Berdasarkan tabel 4.15 nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 





dependent (Nilai Kerja) dapat dijelaskan oleh variabel 
dependent (shift kerja, beban kerja, dan dukungan social) 
sebesar 62,9% dan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh faktor lain 




Hasil pembahasan masing-masing variabel mengenai uji hipotesis dalam 
penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pengaruh Shift Kerja terhadap Nilai Kerja Karyawan. 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
shift kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai kerja. Hal ini 
dari hipotesis uji t nilai signifikansi t hitung variabel shift kerja yaitu sebesar 
0.003 < 0.05 yang artinya hipotesis diterima. 
Hal ini sesuai dengan teori Ekaningtyas (2016:27) suatu cara yang 
paling mungkin untuk memenuhi tuntutan akan kecenderungan semakin 
meningkatnya permintaan produk, system ini di pandang akan mampu 
meningkatkan nilai kerja suatu perusahaan. Sejalan dengan pendapat Rusdi 
dkk (2014), Azir Alfanan dkk (2016) dimana terdapat pengaruh yang 
signifikan antara shift kerja dan nilai kerja. 
Implikasi dan penelitian ini menyatakan bahwa shift kerja 
merupakan hal utama yang harus diperhatikan rumah makan  dalam upaya 





Tegal sangat mempengaruh tingkat nilai kerja, shift kerja karyawan harus 
seimbang agar karyawan dapat maksimal dalam menjalankan pekerjaannya. 
Shift kerja pada rumah makan di bagi menjadi 2 shift yaitu Shift 1 jam 
06.00-15.00 Wib dan Shift 2 jam 15.00-22.00 Wib, maka pihak rumah 
makan harus memperhatikan dan menjaga kestabillan produksi tanpa 
menimbulkan dampak buruk bagi karyawannya. 
b. Pengaruh Beban Kerja terhadap Nilai Kerja. 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
Beban Kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai kerja. 
Hal ini dari hipotesis uji t nilai signifikansi t hitung variabel shift kerja yaitu 
sebesar 0.093 > 0.05 yang artinya hipotesis ditolak. 
Hal ini sesuai dengan teori Koesomowidjojo (2017:18) apabila 
sebagian besar karyawan bekerja sesuai dengan standar rumah makan, 
rumah makan skan menganggap bahwa mereka berada pada zona aman. 
Namun sebaliknya apabila karyawan bekerja dibawah standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya, beban kerja yang diemban justru akan jauh lebih 
tinggi. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Khusnul Diyah 
Ayu Puspitasari (2018) dimana variabel Beban Kerja tidak ada pengaruh 
yang signifikan dengan Nilai Kerja. 
Implikasi dari penelitian ini menyatakan bahwa Beban kerja pda 
Waroeng Spesial Sambal SS Tegal sudah sesuai dengan yang diinginkan 
karyawan. Karyawan rumah makan tidak perlu terbebani dengan beban 





jika beban kerja tidak membebani karyawan maka menjadikan nilai kerja 
semakin tinggi. Salah satu yang dilakukan agar beban kerja tidak meningkat 
maka karyawan harus bekerja dengan giat setiap harinya. Agar nilai kerja 
tidak menurun karyawan harus bekerja sesuai dengan apa yang harus 
dikerjakannya agar pekerjaan semua karyawan tidak ada yang terbengkalai. 
c. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Nilai Kerja. 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
Dukungan Sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai kerja. 
Hal ini dari hipotesis uji t nilai signifikansi t hitung variabel shift kerja yaitu 
sebesar 0.002 < 0.05 yang artinya hipotesis diterima. 
Hasil ini sesuai dengan teori Puspitasari (2017:394) dukungan sosial 
adalah sumber-sumber inspiratif dalam pemberian dukungan secara mampu 
memberikan rasa nyaman, ketenangan mampu suatu perubahan pada diri 
seseorang adalah tak lain orang-orang terdekat, seperti orang tua, keluarga, 
sahabat, kekasih dan kelompok kerja. Penelitian ini diperkuat dengan 
penelitian terdahulu oleh Khusnul Diyah (2018) yang menyatakan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Dukungan Sosial dan Nilai Kerja. 
Implikasi dari penelitian ini menyatakan bahwa Dukungan Sosial 
merupakan hal yang penting dalam upaya meningkatkan Nilai Kerja. 
Dukungan Sosial yang ada di rumah makan yang dilakukan oleh karyawan 
sangat membantu untuk dapat meningkatkan Nilai Kerja karena jika 
dukungan sosial yang ada di rumah makan tidak dilakukan maka akan 





karyawan menanganinya dengan saling bertukar pendapat agar nilai kerja 
tidak menurun akibat kurangnya dukungan antar sesama karyawan. 
Sehingga dapat dinilai para karyawan memberikan rasa yang aman dalam 
melaksanakan tugas di rumah makan. 
d. Pengaruh Shift Kerja, Beban Kerja Dan Dukungan Sosial terhadap 
Nilai Kerja. 
Variabel Shift Kerja, Beban Kerja Dan Dukungan Sosial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Kerja. Hasil dari hipotesis uji F 
nilai signifikan F hitung yaitu 0,000 < 0.05 yang artinya hipotesis diterima. 
Sehingga Shift Kerja, Beban Kerja Dan Dukungan Sosial secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Nilai Kerja. 
Berdasarkan nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R2) diketahui 
Shift Kerja, Beban Kerja Dan Dukungan Sosial memberikan pengaruh atau 
kontribusi terhadap Nilai Kerja sebesar 62,9% dan sisanya 37,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Besarnya Adjusted R Square membuktikan bahwa Shift Kerja, Beban Kerja 
Dan Dukungan Sosial mampu memberikan kontribusi terhadap Nilai Kerja. 
Implikasi dari penelitian ini menyatakan bahwa pada Shift Kerja 
yang dibagi dengan baik, beban kerja yang proporsional dalam 
melaksanakan pekerjaannya, dukungan sosial yang didapat dari orang-
orang di sekitarnya akan menunjukan nilai kerja yang baik. Terdapat 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari analisis data di atas, di peroleh hasil sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian regresi berganda diketahui bahwa Nilai Kerja (Y) 
dipengaruhi secara positif dan signifikasi oleh Shift Kerja (X1), Beban 
Kerja (X2), Dukungan Sosial (X3). 
2. Hasil perhitungan melalui olah data, besarnya Shift kerja (X1) sebesar 
0.003 lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (tingkat signifikansi 95%). 
Sehingga menunjukan variabel shift kerja berpengaruh signifikasi 
terdapat nilai kerja atau (Ho1) Hipotesis 1 ditolak 
3. Hasil perhitungan melalui olah data, besarnya Beban kerja (X2) sebesar 
0.093 lebih besar dari nilai alpha 0.05 (tingkat signifikansi 95%). 
Sehingga menunjukan variabel beban kerja tidak berpengaruh 
signifikasi terdapat nilai kerja atau (Ho2) Hipotesis 2 diterima 
4. Hasil perhitungan melalui olah data, besarnya Dukungan social (X3) 
sebesar 0.002 lebih kecil dari nilai alpha 0.005 (tingkat signifikansi 
95%). Sehingga menunjukan variabel Dukungan social  berpengaruh 
secara signifikasi terdapat nilai kerja atau (Ho3) Hipotesis 3 ditolak. 
5. Hasil perhitungan melalui olah data, menunjukan bahwa Shif Kerja, 
Beban Kerja dan Dukungan Sosial secara simultan (bersama-sama) 





nilai signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
6. Koefisien determinasi Adjusted R Square (R2) sebesar 0,629 yang 
berarti bahwa variabel Shift Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan 
Dukungan Sosial (X3) sebesar 62,9% sedangkan sisanya 37,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian diatas, maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Waroeng Spesial Sambal SS Tegal 
Pihak Waroeng Spesial Sambal SS Tegal disarankan untuk bisa 
lebih memperhatikan para karyawannya kembali agar dapat 
menciptakan karyawan yang dikategorikan sebagai karyawan yang 
memiliki karakteristik, dan untuk pembagian shift kerja diharapkan 
agar tidak monoton sehingga karyawan tidak merasakan kejenuhan 
dalam bekerja dan lebih baik ditingkatkan kembali  dukungan sosial 
sesama karyawan karena dukungan sosial di tempat kerja sangat 
penting bagi kelangsungan pekerjaan yang dilakukan karyawan. 
Dukungan sosial yang dilakukan karyawan yaitu bisa dengan saling 
membantu dang tolong menolong antara karyawan satu dengan 






2. Untuk penelitian selanjutnya 
Diharapkan dapat menambahkan variabel lain sebagai contoh 
Burnout kerja, yang dapat mempengaruhi nilai kerja. Dan untuk 
penelitian selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang 
sama diharapkan dapat menambah responden, obyek penelitian 
serta menambahkan atau mencari instrument pernyataan pada 
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Lampiran 1  
KATA PENGANTAR 
Perihal : Permohonan Pengisian kuisoner 
Judul Penelitian : Pengaruh Shift Kerja, Beban Kerja dan Dukungan Sosial 
Terhadap Nilai Kerja karyawan bagian penyajian Waroeng 





 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari 
saudara untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan. 
 Adapun data kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan 
saudara selam ini. Kami akan menjaga kerahasiaan karena data ini hanya untuk 
kepentingan penelitian. 
 Setiap jawaban yang di berikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi peneliti. 
 Atas perhatian dan bantuannya, kami ucapkan terima kasih. 
Tegal, april 2019 
Hormat saya, 
 




1. Umur  : 
a. 18-28 tahun 
b. 28-38 tahun 
c. 38-48 tahun 








I. Petunjuk  
1. Bapak/Ibu berikan tanggapan terhadap pernyataan dibawah ini sesuai 
dengan kenyataan yang dialami selama bekerja. 
2. Berikan tanggapan dengan member tanda (√) pada kolom yang 
disediakan. 
3. Huruf pada kolom mengandung makna: 
SS  = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
N  = Netral 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Kerahasian identitas responden terjaga dan kuisioner ini tidak akan 
memberikan pengaruh terhadap responden 
 
A. Variabel  




2. Shift Kerja 
No Pernyataan Jawaban 
No Pernyataan  Jawaban 
SS S N TS STS 
1. Saya dapat 
menyelesaikan pekerjaan 
saat pelanggan sedang 
ramai 
     
2. Hasil kerja saya sesuai 
dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepada 
saya 





SS S N TK STS 
1. Saya merasa lebih lelah jika 
shift malam karena lebih 
banyak pengunjung 
     
2.  Saya merasa lebih lelah jika 
shift pagi karena suhu yang 
panas dan pengujung yang 
ramai 
     
3. Saya merasa puas dengan 
pembagian shift kerja yang 
menurut saya adil 
     
4. Jika saya punya pilihan, saya 
ingin memilih shift kerja 
yang berbeda 
     
5. Saya tidak merasa sulit 
melakukan shift pagi ataupun 
shift malam 
     
3. Beban Kerja 
3. 
 
Saya selalu bekerja 
sesuia standar mutu yang 
telah ditetapkan 
     
4. Saya mampu bekerja 
sama dengan karyawan 
lain dalam 
menyelesaikan tugas 
     
5. Saya selalu hadir tepat 
waktu sesuai dengan 
aturan di tempat kerja 
     
No Peryataan Jawaban 















4. Dukungan Sosial 
No Pernyataan Jawaban 
1. Saya merasa pekerjaan 
memasak tidak cocok 
untuk laki-laki 
     
2. 
 
Saya merasa lebih nyaman 
satu shift dengan 
karyawan yang sama 
usianya 
     
3. Saya yakin jika shift 
malam tidak akan 
mengganggu kesehatan 
saya 
     
4. Saya merasa tempat kerja 
saya kurang nyaman 
karena terlalu terbuka dan 
menghadap langsung ke 
jalan raya 
     
5. saya tidak bisa 
menyelesaikan pekerjaan 
saya dengan cepat jika 
tidak dibantu 
 





SS S N TS STS 
1. Keluarga selalu 
mendukung saya berkerja 
di Waroeng Spesial 
Sambal SS Tegal 
     
2. Keluarga selalu 
mendengarkan keluhan 
saya tentang pekerjaan dan 
member motivasi 
     
3. Saya memiliki teman yang 
dapat menerima sifat-sifat 
saya selama bekerja 
     
4. Saya senang karena teman 
saya selalu mengajak saya 
dalam jika mereka ingin 
berlibur 
     
5.  Saya dan keluarga selalu 
menggunakan waktu luang 
untuk berlibur bersama 








Nilai Variabel Nilai Kerja (Y) 30 Responden 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Jumlah 
1 5 5 5 5 5 25 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 3 4 19 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 3 4 19 
7 4 4 4 3 4 19 
8 4 4 4 3 4 19 
9 5 5 5 5 5 25 
10 4 4 4 3 4 19 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 4 4 20 
13 5 5 5 4 5 24 
14 4 4 4 3 4 19 
15 4 4 4 3 4 19 
16 4 4 4 3 4 19 
17 4 4 4 3 4 19 
18 4 4 4 3 4 19 
19 4 4 4 2 4 18 
20 4 4 4 1 4 17 





22 5 5 5 3 5 23 
23 4 4 4 3 4 19 
24 4 4 4 3 4 19 
25 4 4 4 3 4 19 
26 4 4 4 3 4 19 
27 4 4 4 3 4 19 
28 4 4 4 3 4 19 
29 5 5 5 4 5 24 










Lampiran 3  
Nilai Variabel Shift Kerja (X1) 30 Responden 
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Jumlah 
1 3 4 4 3 4 18 
2 4 3 4 3 4 18 
3 3 4 2 3 2 14 
4 3 4 3 4 3 17 
5 3 4 4 3 3 17 
6 4 4 4 3 4 19 
7 3 2 3 3 3 14 
8 2 3 2 3 3 13 
9 4 4 4 3 4 19 
10 4 3 4 4 4 19 
11 4 3 3 2 2 14 
12 3 3 3 3 3 15 
13 3 3 3 3 3 15 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 3 3 3 3 15 
16 3 2 2 3 3 13 
17 2 1 2 1 1 7 
18 4 4 4 3 4 19 
19 3 2 3 2 2 12 
20 4 3 3 3 3 16 





22 4 3 3 3 3 16 
23 3 3 4 4 3 17 
24 1 2 1 2 1 7 
25 4 4 4 3 4 19 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 2 4 18 
28 4 3 4 4 4 19 
29 3 3 3 3 2 14 











Nilai Variabel Beban Kerja (X2) 30 Responden 
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Jumlah 
1 3 4 3 3 3 16 
2 4 4 3 3 3 17 
3 3 4 4 3 4 18 
4 2 3 3 2 3 13 
5 4 4 3 2 4 17 
6 4 4 4 3 4 19 
7 2 3 3 2 3 13 
8 3 3 3 2 3 14 
9 4 4 4 4 3 19 
10 3 3 4 3 3 16 
11 2 2 3 3 3 13 
12 3 3 3 3 3 15 
13 3 3 3 2 3 14 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 3 3 2 3 14 
16 3 2 3 3 2 13 
17 1 1 1 2 1 6 
18 4 3 4 4 4 19 
19 3 3 3 2 3 14 
20 3 3 4 4 3 17 





22 3 3 3 3 3 15 
23 3 3 3 3 3 15 
24 2 1 2 2 3 10 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 
27 3 4 4 3 3 17 
28 3 4 4 4 3 18 
29 2 3 3 3 3 14 











Nilai Variabel Dukungan Sosial (X3) 30 Responden 
Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Jumlah 
1 3 4 4 3 4 18 
2 4 3 4 3 4 18 
3 3 4 2 3 2 14 
4 3 4 3 4 3 17 
5 3 4 4 3 3 17 
6 4 4 4 3 4 19 
7 3 2 3 3 3 14 
8 2 3 2 3 3 13 
9 4 4 4 3 4 19 
10 4 3 4 4 4 19 
11 4 3 3 2 2 14 
12 3 3 3 3 3 15 
13 3 3 3 3 3 15 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 3 3 3 3 15 
16 3 2 2 3 3 13 
17 2 1 2 1 1 7 
18 4 4 4 3 4 19 
19 3 2 3 2 2 12 
20 4 3 3 3 3 16 





22 4 3 3 3 3 16 
23 3 3 4 4 3 17 
24 1 2 1 2 1 7 
25 4 4 4 3 4 19 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 2 4 18 
28 4 3 4 4 4 19 
29 3 3 3 3 2 14 











Uji Validitas Nilai Kerja (Y) 
Correlations 
 P1_NILAIKERJA P2_NILAIKERJA P3_NILAIKERJA P4_NILAIKERJA P5_NILAIKERJA NILAIKERJATOTAL 
P1_NILAIKERJA Pearson 
Correlation 
1 1.000** 1.000** .425* 1.000** .934** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .019 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P2_NILAIKERJA Pearson 
Correlation 
1.000** 1 1.000** .425* 1.000** .934** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .019 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P3_NILAIKERJA Pearson 
Correlation 
1.000** 1.000** 1 .425* 1.000** .934** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .019 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P4_NILAIKERJA Pearson 
Correlation 
.425* .425* .425* 1 .425* .720** 
Sig. (2-tailed) .019 .019 .019  .019 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P5_NILAIKERJA Pearson 
Correlation 
1.000** 1.000** 1.000** .425* 1 .934** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .019  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
NILAIKERJATOTAL Pearson 
Correlation 
.934** .934** .934** .720** .934** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

































1 .522** .792** .389* .708** .827** 
Sig. (2-tailed)  .003 .000 .033 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P2_SHIFKERJA Pearson 
Correlation 
.522** 1 .599** .502** .665** .794** 
Sig. (2-tailed) .003  .000 .005 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P3_SHIFKERJA Pearson 
Correlation 
.792** .599** 1 .475** .797** .891** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .008 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P4_SHIFKERJA Pearson 
Correlation 
.389* .502** .475** 1 .617** .705** 
Sig. (2-tailed) .033 .005 .008  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P5_SHIFKERJA Pearson 
Correlation 
.708** .665** .797** .617** 1 .921** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 





.827** .794** .891** .705** .921** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Uji Validitas Beban Kerja (X2) 
Correlations 
 P1_BEBANKERJA P2_BEBANKERJA P3_BEBANKERJA P4_BEBANKERJA P5_BEBANKERJA BEBANKERJATOTAL 
P1_BEBANKERJA Pearson 
Correlation 
1 .735** .687** .532** .684** .862** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P2_BEBANKERJA Pearson 
Correlation 
.735** 1 .765** .490** .691** .878** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .006 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P3_BEBANKERJA Pearson 
Correlation 
.687** .765** 1 .725** .720** .918** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P4_BEBANKERJA Pearson 
Correlation 
.532** .490** .725** 1 .429* .753** 
Sig. (2-tailed) .002 .006 .000  .018 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P5_BEBANKERJA Pearson 
Correlation 
.684** .691** .720** .429* 1 .821** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .018  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
BEBANKERJATOTAL Pearson 
Correlation 
.862** .878** .918** .753** .821** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



































1 .522** .792** .389* .708** .827** 
Sig. (2-tailed)  .003 .000 .033 .000 .000 





.522** 1 .599** .502** .665** .794** 
Sig. (2-tailed) .003  .000 .005 .000 .000 





.792** .599** 1 .475** .797** .891** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .008 .000 .000 





.389* .502** .475** 1 .617** .705** 
Sig. (2-tailed) .033 .005 .008  .000 .000 





.708** .665** .797** .617** 1 .921** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 





.827** .794** .891** .705** .921** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



































  /VARIABLES=P1_NILAIKERJA P2_NILAIKERJA P3_NILAIKERJA 
P4_NILAIKERJA P5_NILAIKERJA NILAIKERJATOTAL 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 




Scale: ALL VARIABLES 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




















  /VARIABLES=P1_SHIFKERJA P2_SHIFKERJA P3_SHIFKERJA 
P4_SHIFKERJA P5_SHIFKERJA SHIFKERJATOTAL 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





















  /VARIABLES=P1_BEBANKERJA P2_BEBANKERJA P3_BEBANKERJA 
P4_BEBANKERJA P5_BEBANKERJA BEBANKERJATOTAL 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 




Scale: ALL VARIABLES 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




















  /VARIABLES=P1_DUKUNGANSOSIAL P2_DUKUNGANSOSIAL 
P3_DUKUNGANSOSIAL P4_DUKUNGANSOSIAL P5_DUKUNGANSOSIAL 
DUKUNGANSOSIALTOTAL 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 























Hasil Asumsi Klasik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TOTAL 
N 30 









Test Statistic .160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .057c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 













1 (Constant)   
SHIFKERJA .384 2.607 
BEBANKERJA .333 3.003 
DUKUNGANSOSIAL .775 1.290 



















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
18.987 2.097  9.056 .000 
SHIFKERJA -.191 .253 -.211 -.755 .457 
BEBANKERJATOT
AL 
.020 .261 .030 .078 .938 
DUKUNGANSOSIA
LTOTAL 
.050 .248 .078 .201 .843 













t Sig. B Std. Error Beta 
-.901 .649  -1.388 .177 
.681 .204 .510 3.332 .003 
.245 .141 .214 1.745 .093 
.502 .113 .319 2.643 .002 
















t Sig. B Std. Error Beta 
-.901 .649  -1.388 .177 
.681 .204 .510 3.332 .003 
.245 .141 .214 1.745 .093 
.502 .113 .319 2.643 .002 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.009 3 5.336 14.670 .000b 
Residual 9.458 26 .364   
Total 25.467 29    
 
a. Dependent Variable: Y 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .793a .629 .586 .60312 
 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 









 DF = n-2 
Tingkat Signifikansi Untuk Uji 1 arah 
0,05 0,025 0,001 0,005 0,0005 
Tingkat Signifikansi Untuk Uji 2 arah 
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 
1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 
2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721 
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 
13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788 
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402 
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287 
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790 
 
